SALINAN

KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
NOMOR 61 TAHUN 2024
TENTANG
PENETAPAN DAFTAR KOMPETENSI KEGIATAN PRAKTIK KERJA,
PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN, DAFTAR FOKUS DAN TEMA
KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, DAN PERINCIAN BENTUK
SUMBANGAN DAN/ATAU BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS UMUM,
FASILITAS SOSIAL, DAN/ATAU FASILITAS LAINNYA YANG BERSIFAT
NIRLABA DI IBU KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN FASILITAS
PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA,

Menimbang : a. bahwa dalam rangka melaksanakan
ketentuan Pasal 42 ayat (5) Peraturan
Pemerintah Nomor 12 Tahun 2023 tentang
Pemberian Perizinan Berusaha, Kemudahan
Berusaha, dan Fasilitas Penanaman Modal
Bagi Pelaku Usaha di Ibu Kota Nusantara,
perlu menetapkan  daftar kompetensi
kegiatan  praktik kerja, pemagangan,
dan/atau pembelajaran di Ibu Kota
Nusantara dalam rangka pembinaan dan
pengembangan sumber daya manusia
berbasis kompetensi tertentu yang diberikan
fasilitas pengurangan penghasilan bruto;

b. bahwa dalam rangka melaksanakan
ketentuan Pasal 45 ayat (6) Peraturan

Pemerintah Nomor 12 Tahun 2023 tentang

Pemberian ...



Mengingat
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Pemberian Perizinan Berusaha, Kemudahan
Berusaha, dan Fasilitas Penanaman Modal
Bagi Pelaku Usaha di Ibu Kota Nusantara,
perlu menetapkan pemanfaatan sumbangan
dan/atau biaya diberikan untuk
pembangunan fasilitas di Ibu Kota
Nusantara yang diberikan fasilitas
pengurangan penghasilan bruto;

bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 25, 26,
27 dan 28 Peraturan Kepala Otorita Ibu
Kota Nusantara Nomor 7 Tahun 2024
tentang Tata Cara Pemberian Kemudahan
Berusaha dan Fasilitas Penanaman Modal
di Ibu Kota Nusantara, Kepala Otorita Ibu
Kota Nusantara perlu menetapkan daftar
fokus dan tema kegiatan penelitian dan
pengembangan yang diberikan fasilitas
pengurangan penghasilan bruto;

bahwa berdasarkan pertimbangan
sebagaimana dimaksud dalam huruf a, b,
dan c, perlu menetapkan Keputusan Kepala
Otorita Ibu Kota Nusantara tentang
Penetapan Daftar Kompetensi Kegiatan
Praktik Kerja, Pemagangan, dan /atau
Pembelajaran, Daftar Fokus dan Tema
Kegiatan Penelitian dan Pengembangan,
dan Perincian Bentuk Sumbangan
dan/atau Biaya untuk Pembangunan
Fasilitas Umum, Fasilitas Sosial, dan/atau
Fasilitas Lainnya yang Bersifat Nirlaba di Ibu
Kota Nusantara yang Diberikan Fasilitas

Pengurangan Penghasilan Bruto;

Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2022 tentang Ibu
Kota Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2022 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara

Republik ...
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Republik Indonesia Nomor 6766) sebagaimana telah
diubah dengan Undang-Undang Nomor 21 Tahun
2023 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor
3 Tahun 2022 tentang Ibu Kota Negara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 142,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6898);

2. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2023
tentang  Pemberian Perizinan Berusaha,
Kemudahan Berusaha, dan Fasilitas Penanaman
Modal bagi Pelaku Usaha di Ibu Kota Nusantara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2023 Nomor 37, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6854);

3. Peraturan Presiden Nomor 62 Tahun 2022
tentang Otorita Ibu Kota Nusantara (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor
102);

4. Peraturan Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara
Nomor 1 Tahun 2022 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Otorita Ibu Kota Nusantara;

5. Peraturan Kepala Otorita Ibu Kota Nusantara
Nomor 7 Tahun 2024 tentang Tata Cara
Pemberian Kemudahan Berusaha dan Fasilitas
Penanaman Modal di Ibu Kota Nusantara;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA

TENTANG PENETAPAN DAFTAR KOMPETENSI

KEGIATAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN,

DAN/ATAU PEMBELAJARAN, DAFTAR FOKUS DAN

TEMA KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN,

DAN PERINCIAN BENTUK SUMBANGAN DAN/ATAU

BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS UMUM, FASILITAS

SOSIAL, DAN/ATAU FASILITAS LAINNYA YANG

BERSIFAT NIRLABA DI IBU KOTA NUSANTARA YANG

DIBERIKAN ...



KESATU

KEDUA

DIBERIKAN FASILITAS PENGURANGAN
PENGHASILAN BRUTO.
Menetapkan:

a. Daftar kompetensi kegiatan praktik kerja,
pemagangan, dan/atau pembelajaran di Ibu
Kota Nusantara dalam rangka kegiatan
pembinaan dan pengembangan sumber daya
manusia berbasis kompetensi tertentu yang
diberikan fasilitas pengurangan penghasilan
bruto sebagaimana tercantum dalam
Lampiran I;

b. Daftar fokus dan tema kegiatan penelitian dan
pengembangan tertentu di Ibu Kota Nusantara
yang diberikan fasilitas pengurangan
penghasilan bruto sebagaimana tercantum
dalam Lampiran II;

c. Perincian bentuk sumbangan dan/atau biaya
pembangunan fasilitas umum, fasilitas sosial,
dan/atau fasilitas lainnya yang bersifat nirlaba
yang diberikan fasilitas pengurangan
penghasilan bruto sebagaimana tercantum
dalam Lampiran III,

merupakan  bagian tidak terpisahkan  dari

Keputusan Kepala ini.

Masing-masing daftar kebutuhan sumbangan
dan/atau biaya diberikan untuk pembangunan
fasilitas di Ibu Kota Nusantara yang terdapat dalam
Lampiran III, dapat dibagi menjadi bagian-bagian
yang lebih kecil berdasarkan kebijakan Otorita Ibu
Kota Nusantara. Sehubungan dengan hal ini, OIKN
akan melakukan pemberitahuan mengenai
kebijakan tersebut ke Kementerian Investasi/Badan
Koordinasi Penanaman Modal untuk selanjutnya
diimplementasikan pada Sistem Online Single
Submission (OSS).
KETIGA ...
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KETIGA : Pemberian fasilitas pengurangan penghasilan bruto
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan

perundang-undangan.

KEEMPAT Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan
dengan ketentuan bahwa apabila di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan dalam Keputusan ini,
maka akan diadakan perbaikan sebagaimana

mestinya.

SALINAN Keputusan Kepala ini disampaikan kepada
pejabat yang berkepentingan untuk dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 9 Agustus 2024

Plt. KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA

ttd

M. BASUKI HADIMULJONO

Salinan sesuai dengan aslinya
OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
Plt. Direktur Hukum

Ditandatangani secara elektronik
Eko Baroto



LAMPIRAN I

KEPUTUSAN KEPALA OTORITA IBU KOTA
NUSANTARA

NOMOR 61 TAHUN 2024
TENTANG

PENETAPAN DAFTAR KOMPETENSI KEGIATAN
PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU
PEMBELAJARAN, DAFTAR FOKUS DAN TEMA
KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN,
DAN PERINCIAN BENTUK SUMBANGAN
DAN/ATAU BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS
UMUM, FASILITAS SOSIAL, DAN/ATAU
FASILITAS LAINNYA YANG BERSIFAT NIRLABA
DI IBU KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN

FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN

BRUTO

DAFTAR KOMPETENSI KEGIATAN PRAKTIK KERJA, PEMAGANGAN
DAN/ATAU PEMBELAJARAN DI IBU KOTA NUSANTARA YANG
DIBERIKAN FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

I. DAFTAR KOMPETENSI TERTENTU UNTUK SISWA, PENDIDIK, DAN/ATAU
TENAGA KEPENDIDIKAN PADA SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN ATAU
MADRASAH ALIYAH KEJURUAN

SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Sektor Teknologi Konstruksi Gedung,
Manufaktur Konstruksi dan Sanitasi, dan Perawatan.

Properti

Konstruksi Jalan,
Irigasi,dan Jembatan.

Bisnis Konstruksi dan
Properti.

Desain Permodelan dan
Informasi Bangunan.

Teknik
Geomatika dan
Geospasial

Teknik Geomatika.

Informasi Geospasial.

SEKTOR ...



SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Teknik 7. Teknik Pembangkit Tenagal
Ketenagalistrikan Listrik.
8. Teknik Jaringan Tenagal
Listrik.
O. Teknik Instalasi Tenaga
Listrik.
10. Teknik Otomasi Industri.
11. Teknik Pendinginan dan|
Tata Udara.
12. Teknik Tenaga Listrik.
Teknik Mesin 13. Teknik Permesinan.
14. Teknik Pengelasan.
15. Teknik Pengecoran Logam.
16. Teknik Mekanik Industri.
17. Teknik Perancangan dan
Gambar Mesin.
18. Fabrikasi Logam dan|
Manufaktur.
Teknologi Pesawat| 19. Airframe Power Plant.
Udara 20. Aircraft Machining.
21. Aircraft Sheet Metal Forming.
22. Airframe Mechanic.
23. Aircraft Electricity.
24. Auviation Electronics.
25. Electrical Avionics.
Teknik Grafika 26. Desain Grafika.
27. Produksi Grafika.
Teknik 28. Teknik Instrumentasi Logam.
Instrumentasi 29. Instrumentasi dan
Industri Otomatisasi Proses.
30. Kontrol Mekanik.
Teknik Industri | 31. Teknik Pengendalian
Produksi.
32. Teknik Logistik.
33. Teknik Pergudangan
Teknologi Tekstil | 34. Teknik Pemintalan
Serat Buatan.
35. Teknik Pembuatan Benang.
36. Teknik Pembuatan Kain.
37. Teknik Penyempurnaan
Tekstil.
38. Teknik Produksi Pakaian
Jadi/Garmen.
Teknik Kimia 39. Analisis Pengujian
Laboratorium.
40. Kimia Industri.
41. Kimia Analisis.
42. Kimia Tekstil.
Teknik Otomotif |43. Teknik Kendaraan Ringan

Otomotif.

SEKTOR ...



SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
44. Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor.
45. Teknik Alat Berat.
46. Teknik Bodi Otomotif.
47. Teknik Ototronik.
48. Teknik dan Manajemen
Perawatan Otomotif.
49. Otomotif Daya dan
Konservasi Energi.
Teknik 50. Konstruksi Kapal Baja.
Perkapalan 51. Konstruksi Kapal Non Baja.
52. Teknik Pemesinan Kapal.
53. Teknik Pengelasan Kapal.
54. Teknik Kelistrikan Kapal.
55. Desain dan Rancang
Bangun Kapal.
56. Interior Kapal.
Teknik 57. Teknik Audio Video.
Elektronika 58. Teknik Elektronika Industri.
59. Teknik Mekatronika.
60. Teknik Elektronika Daya
dan Komunikasi.
61. Instrumentasi Medik.
Teknik 62. Teknik Produksi Minyak dan
Perminyakan Gas.
63. Teknik Pemboran Minyak
dan Gas.
64. Teknik Pengolahan Minyak,
Gas, dan Petrokimia.
Geologi 65. Geologi Pertambangan.
Pertambangan
Teknik Energi | 66. Teknik Energi Surya, Hidro,
Terbarukan dan Angin.
67. Teknik Energi Biomassa.
Teknologi 68. Rekayasa Perangkat Lunak.
Komputer dan | 69. Teknik Komputer dan
Informatika Jaringan.
70. Multimedia.
71. Sistem Informatika, Jaringan,
dan Aplikasi.
Teknik 72. Teknik Transmisi
Telekomunikasi Telekomunikasi.
73. Teknik Jaringan Akses
Telekomunikasi.
Sektor Keperawatan 74. Keperawatan.
Kesehatan Kesehatan Gigi 75. Kesehatan Gigi.
Teknologi 76. Teknologi Laboratorium
Laboratorium Medik.
Medik

SEKTOR ...



SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Farmasi 77. Farmasi Klinis dan
Komunitas.
78. Farmasi Industri.
Social Care | 79. Social Care (Keperawatan
(Keperawatan Sosial).
Sosial)
Caregiver 80. Caregiver.
Sektor Agribisnis 81. Agribisnis Tanaman Pangan
Agribisinis Tanaman dan Hortikultura.
82. Agribisnis Tanaman|
Perkebunan.
83. Permuliaan dan Perbenihan
Tanaman.
84. Lanskap dan Pertamanan.
85. Produksi dan Pengelolaan
Perkebunan.
86. Agribisnis Organik Ekologi.
Agribisnis Ternak| 87. Agribisnis Ternak
Ruminansia.
88. Agribisnis Ternak Unggas.
Keperawatan 89. Keperawatan Hewan.
Hewan
Kesehatan dan | 90. Kesehatan dan Reproduksi
Reproduksi Hewan.
Hewan
Agribisnis 91. Agribisnis Pengolahan Hasil
Pengolahan Hasil Pertanian.
Pertanian 92. Pengawasan Mutu  Hasil
Pertanian.
93. Agroindustri.
Teknik Pertanian | 94. Alat Mesin Pertanian.
95. Otomatisasi Pertanian.
Kehutanan 96. Teknik Inventarisasi dan
Pemetaan Hutan.
97. Teknik Konservasi Sumber
Daya Hutan.
98. Teknik Rehabilitasi dan
Reklamasi Hutan.
99. Teknologi Produksi Hasil
Hutan.
Nautika Kapal 100. Nautika Kapal Penangkap
Penangkap Ikan Ikan.
Teknika Kapal 101. Teknika Kapal Penangkap
Penangkap Ikan Ikan.
Nautika Kapal 102. Nautika Kapal Niaga.
Niaga
Teknika Kapal 103. Teknika Kapal Niaga.

Niaga

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Perikanan 104. Agribisnis Perikanan Air
Tawar.
105. Agribisnis Perikanan

Payau dan Laut.
106. Agribisnis Ikan Hias.

107. Agribisnis Rumput Laut.
108. Industri Perikanan Laut

Agribisnis 109. Agribisnis Pengolahan Hasil
Pengolahan Perikanan.
Hasil Perikanan
Usaha 110. Usaha Perjalanan Wisata.
Perjalanan
Wisata
Sektor Perhotelan 111. Perhotelan.
Pariwisata dan | Wisata Bahari| 112. Wisata Bahari dan
Industri Kreatif | dan Ekowisata Ekowisata.
Hotel dan 113. Hotel dan Restoran.
Restoran
Tata Boga 114. Tata Boga.
Tata Busana 115. Tata Busana.
Desain Fesyen |116. Desain Fesyen.
Seni Rupa 117. Seni Lukis.

118. Seni Patung.
119. Desain Komunikasi Visual.

120. Desain Interior dan
Teknik Furnitur.

121. Animasi.

Kriya Kreatif 122. Kriya Kreatif Batik dan
Tekstil.

123. Kriya Kreatif Kulit dan
Imitasi.

124. Kriya Kreatif Keramik.
125. Kriya Kreatif Logam dan
Perhiasan.

126. Kriya Kreatif Kayu dan
Rotan.

II. DAFTAR KOMPETENSI TERTENTU UNTUK MAHASISWA, PENDIDIK,
DAN/ATAU TENAGA KEPENDIDIKAN PADA PERGURUAN TINGGI
PROGRAM DIPLOMA PADA PROGRAM VOKASI

SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Sektor Kimia 1. Analisis Kimia.
Manufaktur 2. Penjamin Mutu Industri Pangan.
3. Pengolahan Limbah Industri
Kimia.
4. Kimia Industri.
S. Kimia Tekstil.

SEKTOR ...
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SEKTOR

SUBSEKTOR BIDANG
Teknik Kimia 6. Pelapisan Pelindung.
7. Pembuatan Alat Mekanik
Tangan.
8. Pembuatan Produk Kaca.
9. Teknologi Pengolahan Minyak
dan Gas.
10. Teknologi Kimia Polimer.
11. Teknologi Mineral.
12. Teknologi Kimia Bahan|
Nabati.
13. Teknologi Rekayasa  Kimia
Industri.
14. Teknologi Rekayasa Bersih.
Teknik Fisika 15. Pemanasan, Ventilasi, dan
Penyejuk Udara.
16. Teknologi Instrumentasi.
17. Rekayasa Teknologi
Instrumentasi.
18. Teknologi Rekayasa
Instrumentasi dan Kontrol.
19. Teknologi Rekayasa Robotika.
20. Instrumen dan Metrologi.
Teknik Elektro |21. Instalasi dan Pemeliharaan
Kabel Bertegangan Rendah.
22. Instalasi dan Pemeliharaan
Kabel Bertegangan Tinggi.
23. Perawatan Saluran
Transmisi Listrik.
24. Teknologi Listrik.
25. Teknologi Rekayasa Instalasi
Listrik.
26. Teknologi Listrik Industri
Logam.
27. Teknologi Rekayasa
Pembangkit Energi.
28. Teknologi Elektro
Perkeretaapian.
29. Teknologi Elektronika.
30. Teknologi Rekayasa
Elektronika.
31. Teknologi Rekayasa Sistem
Elektronika.
32. Teknologi Otomasi.
33. Teknologi Rekayasa Otomasi.
Teknik Mesin 34. Instalasi dan Perawatan
Pendingin Udara.
35. Tata Operasi dan Perawatan
Mesin Pemotongan Kayu.
36. Pembuatan Kunci.
37. Pembuatan Pagar.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
38. Pengujian Kendaraan
Bermotor.
39. Pengoperasian dan
Perawatan Derek.
40. Tata Operasi dan Perawatan
Peralatan Alat Berat.
41. Teknologi Perancangan
Mekanik.
42. Teknologi Perancangan Mesin
Perkakas.
43. Teknologi Perancangan
Perkakas Presisi.
44. Rekayasa Perancangan
Mekanik.
45. Teknologi Manufaktur
Elektronik.
46. Teknologi Rekayasa
Manufaktur.
47. Teknologi Rekayasa
Perancangan Manufaktur.
48. Teknologi Pembuatan Mesin
Perkakas.
49. Teknologi Pembuatan
Perkakas Presisi.
50. Teknologi Pendingin dan Tataq
Udara.
51. Otomasi Sistem Permesinan.
S52. Mekatronika.
53. Teknologi Rekayasa
Mekatronika.
54. Pemeliharaan Mesin.
55. Pemeliharaan Mesin Otomotif.
56. Pemeliharaan Mesin Industri
Logam.
57. Teknologi Alat Berat.
58. Pemeliharaan Alat Berat.
59. Teknologi Rekayasa
Pemeliharaan Alat Berat.
60. Teknologi Mekanika Otomotif.
61. Teknologi Mekanika
Perkeretaapian.
62. Teknologi Konversi Energi.
63. Teknologi Rekayasa Tekstil.
Teknik Sipil 64. Fondasi, Beton, dan
Pengaspalan Jalan.
65. Perancahan.
66. Prosedur Pengadaan
Konstruksi Bangunan Sipil.
67. Pembuatan Fondasi
Bangunan Sipil.
68. Teknik Sipil: Saluran Air dan

Perpipaan.

SEKTOR ...
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SEKTOR

SUBSEKTOR BIDANG
69. Teknik Sipil: Pengeboran.
70. Perawatan Utilitas Air.
71. Teknologi Rekayasa
Konstruksi Bangunan
Gedung.
72. Teknologi Konstruksi
Bangunan Gedung.
73. Teknologi Rekayasa Konstruksi
Bangunan Air.
74. Teknologi Konstruksi
Bangunan Air.
75. Teknologi Bangunan dan Jalur
Perkeretaapian.
76. Teknologi Rekayasa Konstruksi
Jalan dan Jembatan.
77. Teknologi Konstruksi Jalan|
dan Jembatan.
78. Teknologi Rekayasa Konstruksi
Bangunan Rawa.
79. Teknologi Rekayasa
Transportasi.
80. Teknologi Rekayasa
Pengelolaan dan Pemeliharaan
Bangunan Sipil.
81. Teknologi Rekayasa Sumber
Daya Tanah dan Air.
82. Teknologi Perpipaan.
Teknik Industri |83. Tata Operasi Produksi Ban.
84. Pengemasan Material Khusus.
85. Teknologi Industri.
86. Teknologi Rekayasa Logistik.
87. Teknologi Rekayasa Industri
Otomotif.
Teknik atau 88. Teknik atau Rekayasa Geologi.
Rekayasa
Geologi
Teknik atau 89. Teknik atau Rekayasa
Rekayasa Perminyakan.
Perminyakan
Teknik 90. Teknologi Pertambangan.
Pertambangan |[91. Teknologi Pertambangan
Batubara.
92. Teknologi Eksplorasi Minyak
dan Gas.
93. Teknologi Pertambangan
Mineral.
Teknik Material | 94. Teknologi Metalurgi.
95. Teknologi Metalurgi Industri
Logam.
96. Teknologi Pengecoran Logam.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
97. Teknologi Pengelasan
Logam.
98. Teknologi Pengolahan Karet
dan Plastik.
99. Teknologi Pengolahan Kulit.
Teknik 100. Teknologi Rekayasa
Dirgantara Aeronautika.
101. Sistem Elektronika Pesawat.
102. Motor Pesawat.
103. Aeronautika.
104. Teknologi Pemeliharaan
Pesawat Udara.
Teknik 105. Sistem Kelistrikan Kapal.
Perkapalan 106. Permesinan Kapal.
107. Teknologi Perancangan dan
Konstruksi Kapal.
108. Teknologi Rekayasa
Arsitektur Perkapalan.
109. Teknologi Konstruksi
Bangunan Kapal.
110. Teknologi Rekayasa
Konstruksi
Perkapalan.
Teknik 111. Teknologi Penginderaan
Geomatika Jauh.
112. Teknologi Rekayasa
Penginderaan Jauh.
113. Survei dan Pemetaan.
Teknik 114. Teknologi Lingkungan.
Lingkungan 115. Teknologi Rekayasa
Pengendalian Pencemaran
Lingkungan.
Teknik atau 116. Teknik atau Rekayasa
Rekayasa Kelautan.
Kelautan
Teknik atau |117. Teknik atau Rekayasa
Rekayasa Energi EnergiTerbarukan.
Terbarukan
Teknologi 118. Teknologi Rekayasa Cetak
Rekayasa Cetak dan Grafis 3 Dimensi.
dan Grafis 3
Dimensi
Teknik 119. Teknik Pembuatan Benang.
Pembuatan
Benang
Teknik 120. Teknik Pembuatan Kain.

Pembuatan Kain

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Teknik 121. Teknik Pembuatan Garmen.
Pembuatan
Garmen
Produksi 122. Produksi Garmen.
Garmen
Teknik Produksi [123. Teknik Produksi Furnitur.
Furnitur
Desain Furnitur |124. Desain Furnitur.
Sektor Teknik Biomedis [125. Teknologi Elektro-medis.
Kesehatan 126. Teknologi Rekayasa Elektro-

medis.

Teknologi
Transfusi Darah

127.

Teknologi Transfusi Darah.

Kesehatan Kulit
dan Rambut

128.

Kesehatan Kulit dan Rambut.

Farmasi 129. Farmasi.

Gizi 130. Gizi.

Gizi dan 131. Gizi dan Dietetika.
Dietetika

Gizi Klinik 132. Gizi Klinik.

Kesehatan 133. Pengawasan Epidemiologi.
Masyarakat

Kebidanan 134. Kebidanan.
Keperawatan 135. Keperawatan.
Pengobatan 136. Pengobatan Tradisional.
Tradisional

Jamu 137. Jamu.

Audiologi 138. Audiologi.

Teknologi Bank [139. Teknologi Bank Darah.
Darah

Teknik 140. Teknik Kardiovaskular.
Kardiovaskular

Teknologi 141. Teknologi Laboratorium
Laboratorium Medis.

Medis

Kesehatan Gigi|[142. Kesehatan Gigi.

Teknik Gigi 143. Teknik Gigi.

Terapi Gigi 144. Terapi Gigi.

Analisis Farmasi
dan Makanan
Keperawatan
Anestesiologi

145.

Analisis Farmasi dan
Makanan.

146.

Keperawatan Anestesiologi.

Terapi Okupasi

147.

Terapi Okupasi.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Optometri 148. Optometri.
Ortotik dan 149. Ortotik dan Prostetik.
Prostetik
Fisioterapi 150. Fisioterapi.
Radiologi 151. Radiologi.
Sanitasi 152. Sanitasi.
Terapi Wicara |153. Terapi Wicara.
Terapi Wicara |154. Terapi Wicara dan Bahasa.
dan Bahasa
Akupuntur 155. Akupuntur.
Sektor Pertanian 156. Pengendalian Hama Tanaman.
Agribisnis 157. Budi Daya Pertanian Lahan
Kering.
158. Pengelolaan Pertanian Lahan
Kering.
159. Teknologi Benih.
160. Budi Daya Tanaman
Hortikultura.
161. Teknologi Produksi Tanaman
Hortikultura.
162. Budi Daya Tanaman Pangan.
163. Teknologi Produksi Tanaman
Pangan.
164. Budi Daya Tanaman
Perkebunan.
165. Teknologi Produksi Tanaman
Perkebunan.
166. Teknologi Hasil Pertanian.
167. Teknologi Hasil Perkebunan.
168. Pengelolaan Perkebunan.
169. Pengelolaan Hasil Perkebunan.
170. Agribisnis Pertanian.
171. Tata Air Pertanian.
Kehutanan 172. Pengolahan Bahan Kayu.
173. Pertukangan Kayu.
174. Pengelolaan Hutan.
175. Pengelolaan Hutan Alam
Produksi.
176. Pengelolaan Hasil Hutan.
177. Pengolahan Hasil Hutan.
178. Teknologi Produk Kayu.
179. Rekayasa Kayu.
180. Budi Daya Tanaman Hutan.
Peternakan 181. Insiminasi Buatan.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
182. Peternakan Lebah.
183. Pemeliharan Hewan.
184. Pengembangbiakan Kuda.
185. Pengolahan Daging.
186. Pengolahan Susu.
187. Pemerahan Susu Hewan.
188. Pengujian Kualitas Susu.
189. Pelatihan Kuda.
190. Budi Daya Ternak.
191. Teknologi Produksi Ternak.
192. Nutrisi Ternak.
193. Teknologi Pakan Ternak.
194. Teknologi Pengolahan Hasil
Ternak.
195. Usaha Budi Daya Ternak.
196. Agribisnis Peternakan.
197. Usaha Budi Daya Unggas.
198. Agribisnis Unggas.
Perikanan 199. Bioteknologi Perikanan.
200. Pengolahan Hasil
Laut/Perikanan.
201. Pengolahan dan Penyimpanan
Hasil Perikanan.
202. Perikanan Tangkap.
203. Budi Daya Ikan.
204. Teknologi Pembenihan Ikan.
205. Pembenihan Ikan.
206. Usaha Budi Daya Ikan.
207. Agribisnis Perikanan.
Teknologi 208. Teknologi Mekanisasi
Biosistem Pertanian.
209. Teknologi Rekayasa Mesin
Pertanian.
Teknik Kimia [210. Teknologi Pengolahan Gula.
211. Teknologi Pengolahan Kelapa
Sawit.
212. Teknologi Pengolahan Minyak
Kelapa Sawit.
213. Teknologi Manufaktur Industri
Agro.
Teknologi 214. Agroindustri.
Industri 215. Pengembangan Produk
Pertanian Agroindustri.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Lingkungan 216. Pengelolaan Lingkungan.
217. Pengelolaan Sumber Daya
Lahan.
Teknologi 218. Teknologi Pangan.
Pangan
Teknologi 219. Teknologi Rekayasa Pangan.
Rekayasa
Pangan
Sektor Pariwisata 220. Penerimaan Tamu Hotel.
Pariwisata dan 221. Pemandu Pariwisata.
Industri Kreatif 222. Pelayanan Katering.
223. Pelayanan Makanan dan
Minuman.
224. Pengelolaan Usaha Rekreasi.
225. Ekowisata.
226. Pengelolaan Perhotelan.
227. Seni Kuliner.
228. Seni Pengolahan Patiseri.
229. Tata Hidang.
230. Perjalanan Wisata.
231. Pengelolaan Konvensi dan
Acara.
Seni 232. Seni Rupa.
233. Kriya Keramik.
234. Kriya Logam.
235. Kriya Kayu.
236. Kriya Kain.
237. Kriya Batik.
238. Kriya Tenun.
239. Seni Lukis.
Desain 240. Desain Mode Batik.
24 1. Desain Mode Tenun.
242. Desain Tekstil.
243. Multimedia.
244. Desain Komunikasi Visual.
245. Desain Grafis.
Sektor Ekonomi Animasi 246. Animasi.
Digital Desain 24°7. Desain Digital.
248. Percetakan.
Komputer 249. Sistem informasi.
250. Keamanan Sistem Informasi.

251.

Teknologi Rekayasa Perangkat

Lunak.

252.

Rekayasa Perangkat Lunak.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
253. Teknologi Komputer Grafis.
254. Teknologi Rekayasa
Komputer Grafis.
255. Teknologi Rekayasa
Multimedia.
256. Teknologi Rekayasa Multimedia
Grafis.
257. Perancangan Permainan.
258. Teknologi Permainan.
259. Kecerdasan Buatan dan
Robotik.
260. Rekayasa Keamanan Siber.
Teknik 261. Pengujian Piranti Lunak.
Komputer 262. Teknologi Rekayasa Komputer.
263. Teknologi Rekayasa Komputer
Jaringan.
Teknik 264. Tata Operasi Selular.
Telekomunikasi|[265. Teknologi Telekomunikasi.
266. Teknologi Rekayasa
Telekomunikasi.
267. Teknologi Rekayasa Jaringan
Telekomunikasi.
268. Teknologi Rekayasa Internet.

III.DAFTAR KOMPETENSI TERTENTU UNTUK PERORANGAN SERTA
PESERTA LATIH, INSTRUKTUR, DAN/ATAU TENAGA KEPELATIHAN
PADA BALAI LATIHAN KERJA

SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Sektor Teknik 1. Kerja Pelat.
Manufaktur Manufaktur 2. Mesin Produksi.
Teknik Las 3. Las Industri.
4. Fabrikasi.
Teknik Otomotif | 5. Teknik Kendaraan Ringan.
6. Teknik Sepeda Motor.
7. Teknik Alat Berat.
Teknik Listrik 8. Instalasi Penerangan.
O. Instalasi Tenaga.
10. Otomasi Industri.
Teknik 11. Telekomunikasi.
Elektronika 12. Instrumentasi dan Kontrol
13. Audio Video.
Refrigeration 14. Teknik Refrigerasi Domestik.
15. Teknik Tata Udara.
Bangunan 16. Konstruksi Batu dan Beton.

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
17. Konstruksi Kayu.
18. Gambar Bangunan.
19. Furnitur.
Sektor Pertanian 20. Mekanisasi Pertanian.
Agribisnis 21. Tanaman Pangan.
22. Hortikultura.
23. Mix Farming.
24. Pengolahan Tanah.
25. Konservasi Lahan.
26. Budidaya Tanaman.
Perikanan 27. Penangkapan.
28. Budidaya.
Pengolahan 29. Pengolahan Hasil Pertanian.
Hasil
Pertanian
Pengolahan 30. Pengolahan Hasil Perikanan.
Hasil
Perikanan
Pengolahan 31. Pengolahan Hasil Pertenakan.
Hasil
Pertenakan
Agribisnis 32. Agribisnis Produksi Tanaman.
33. Agribisnis Produksi
Peternakan.
34. Agribisnis Produksi Sumber]
Daya Perairan.
Sektor Pariwisata 35. Perhotelan.
Pariwisata Desain Batik 36. Teknik Batik Tulis.
dan Industri 37. Teknik Batik Cap.
Kreatif Pengolahan 38. Penyamakan Kulit.
Kulit 39. Finishing Kulit.
40. Pembuatan Produk dari Kulit.
Industri Kreatif | 41. Teknik Ukir Logam.
42. Teknik Ukir Kayu.
43. Merenda.
44. Menyulam.
45. Menenun.
46. Sablon.
47. Anyaman.
Sektor Teknologi 48. Networking.
Ekonomi Informasi 49. Technical Support.
Digital dan 50. Computer Engineering.
Komunikasi 51. Pemrograman.
52. Database.
53. Graphic Design.
54. Office Tool

SEKTOR ...
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SEKTOR SUBSEKTOR BIDANG
Sektor Pengurus Rumah 55. Pengurus Rumah Tangga.
Pekerja Tangga
Migran Penjaga Lanjut 56. Penjaga Lanjut Usia.
Usia
Pengasuh 57. Pengasuh Bayi/Balita.
Bayi/Balita
Pengasuh Anak 58. Pengasuh Anak.

Plt. KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA

ttd
M. BASUKI HADIMULJONO
Salinan sesuai dengan aslinya

OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
Plt. Direktur Hukum

Ditandatangani secara elektronik
Eko Baroto



-22-

LAMPIRAN II

KEPUTUSAN KEPALA OTORITA IBU KOTA
NUSANTARA

NOMOR 61 TAHUN 2024
TENTANG

PENETAPAN DAFTAR KOMPETENSI KEGIATAN PRAKTIK
KERJA, PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN,
DAFTAR FOKUS DAN TEMA KEGIATAN PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN, DAN PERINCIAN BENTUK
SUMBANGAN DAN/ATAU BIAYA PEMBANGUNAN
FASILITAS UMUM, FASILITAS SOSIAL, DAN/ATAU
FASILITAS LAINNYA YANG BERSIFAT NIRLABA DI IBU
KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN FASILITAS
PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

DAFTAR FOKUS DAN TEMA KEGIATAN PENELITIAN DAN

PENGEMBANGAN DI IBU KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN

FASILITAS PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

NO

FOKUS

TEMA

Pangan

Pertanian dan/atau pengolahan padi.

Pertanian dan/atau pengolahan|
jagung.

c. Pertanian dan/atau pengolahan|
kedelai.

d. Perkebunan dan/atau pengolahan
buah-buahan.

e. Perkebunan dan/atau
pengolahan sayur-sayuran.

f. Pembibitan dan budidaya sapi.

g. Pembibitan dan budidaya ayam.

h. Perikanan dan sumber daya
hayatiperairan lainnya.

i. Pengolahan susu.

Aromatik/bahan penyegar.

e
.

k. Pengolahan dan/atau
pengawetan daging dan daging

unggas.

l. Pengolahan ...
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T ° B B

Z.
aa.
bb.

Pengolahan minyak dan lemak

nabati dan hewani.

. Pembuatan tepung dan pati.

Pembuatan pemanis.

Pembuatan roti, kue dan biskuit.
Pengolahan kakao, cokelat
dan/ataukembang gula.
Pembuatan makaroni, bihun, mie,
danproduk sejenisnya.
Pembuatan bumbu-bumbuan
danproduk masak lainnya.
Pengolahan kopi, teh, dan herbal.
Pengolahan minuman.
Pembuatan produk makanan
lainnyadan makanan siap saji.
Penggilingan dan pengolahan biji-
bijian,dan serelia.

Penggilingan dan pengolahan
kacang-kacangan.

Penggilingan dan pengolahan
umbi-umbian.

Pengolahan kelapa.

Pangan darurat.

Pengolahan sagu.

Pengolahan cengkeh dan tembakau.

Farmasi, Kosmetik,

dan Alat Kesehatan

PRt e oae T

Bahan farmasi.

Farmasi untuk manusia.

Obat tradisional.

Kosmetik.

Alat kesehatan dan laboratorium.
Implan tulang dan gigi.

Industri fitofarmaka.

Industri ekstrak bahan alami.

3. Tekstil ...
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Tekstil, Kulit,
Alas Kaki, dan
Aneka

Pembuatan karet sintetis dan serat
alam.

Pembuatan kain dan bahan baku
APD.

Technical textile.

Garmen dan fashion.

Proses  pengolahan kulit dan
pembuatanalas kaki.

Furnitur dan/atau barang lainnya
darikayu.

Ban pesawat dan vulkanisir
banpesawat.

Ban off the road diameter di atas 27
inci

Benang karet.

Floating  fender  /barang

karet infrastruktur transportasi
Plastik film kemasan pengganti
multilayer plastik.

Plastik kemasan food grade

dengan bahan daur ulang.

. Pembuatan alat musik bukan

tradisional.
Pembuatan alat olahraga.
Furnitur dan/atau barang dari

bambu,rotan, dan sejenisnya.

Alat Transportasi

Kendaraan bermotor dan/atau
komponennya.

Kereta Api dan/atau komponennya.
Kapal dan/atau komponennya.
Pesawat Udara dan/atau
komponennya

Kendaraan listrik dan/atau
komponennya.

Kendaraan multiguna pedesaan (Alat
Mekanis Multiguna Pedesaan/
AMMDES).

Wing in ground craft.

5. Elektronika ...
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Elektronika dan
Telematika/ Information
and Communciations

Technology (ICT)

o P

Ve

5o0e e

Elektronika.

Komputer atau laptop.

Peralatan komunikasi.

Kartu cerdas (Smart Card).
Komponen elektronika.

Komponen peralatan komunikasi.
Lampu.

Software  (operating system  dan
program aplikasi).

Drone.

NO

FOKUS

TEMA

Energi

A

Pembangkitan Tenaga Listrik.
Energi Baru dan Terbarukan.
Pengolahan limbah/sampah
untukenergi.

Baterai.

Alat kelistrikan.

Enhanced Oil Recovery (EOR).

Barang Modal,
Komponen, dan

BahanPenolong

o g o[ oo

Mesin dan/atau Komponennya.
Perlengkapan dan bahan penolong

Biodegradeble/ smart packaging.

Agroindustri

&

=EL I R S ©

e
.

Perkebunan dan/atau
pengolahankelapa sawit.
Perkebunan dan/atau pengolahan
tebu.

Oleofood.

Oleokimia.

Kemurgi.

Pakan hewan.

Pulp dan/atau kertas.
Pencetakan.

Pengolahan minyak atsiri.

Pengolahan karet hulu.

Logam Dasar dan
Bahan Galian Bukan

Logam

o p|

Besi dan Baja Dasar.
Logam Dasar Bukan Besi.
Logam mulia, logam tanah jarang

(rareearth), dan bahan bakar nuklir.

d. Bahan ...
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o

Bahan Galian Non Logam.
Mineral.

Fly Ash Bottom Ash.

w0

10 | Kimia Dasar Berbasis Petrokimia.

Migas dan Batubara Kimia Organik.
Pupuk.
Resin Sintetik dan Bahan Plastik.

Karet Alam dan Sintetik.

e oo

Barang Kimia Lainnya.
Pestisida.

Gasifikasi batubara.

Pesawat Udara Tanpa Awak.
Roket.
Radar.

11| Pertahanan dan

Keamanan

GPS dan image sensing.

® Q0 T pIEFB PO

Sistem cyber security.

Plt. KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA

ttd

M. BASUKI HADIMULJONO

Salinan sesuai dengan aslinya
OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
Plt. Direktur Hukum

Ditandatangani secara elektronik
Eko Baroto
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LAMPIRAN III
KEPUTUSAN KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
NOMOR 61 TAHUN 2024

TENTANG

PENETAPAN DAFTAR KOMPETENSI KEGIATAN PRAKTIK KERJA,
PEMAGANGAN, DAN/ATAU PEMBELAJARAN, DAFTAR FOKUS DAN TEMA
KEGIATAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN, DAN PERINCIAN BENTUK
SUMBANGAN DAN/ATAU BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS UMUM,
FASILITAS SOSIAL, DAN/ATAU FASILITAS LAINNYA YANG BERSIFAT
NIRLABA DI IBU KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN FASILITAS
PENGURANGAN PENGHASILAN BRUTO

PERINCIAN BENTUK SUMBANGAN DAN/ATAU BIAYA PEMBANGUNAN FASILITAS UMUM, FASILITAS SOSIAL, DAN/ATAU
FASILITAS LAINNYA YANG BERSIFAT NIRLABA DI IBU KOTA NUSANTARA YANG DIBERIKAN FASILITAS PENGURANGAN
PENGHASILAN BRUTO

No. ...
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Estimasi Nilai Proyek (Milyar

No. Nama Proyek Sektor Deskripsi / Konsep Lokasi Proyek Luas Tanah Luas Bangunan (KLB) Rupiah)
(Ha) Min Max Min Max
ATMS berfungsi untuk meningkatkan kinerja
Advanced Traffic bus dengan memberikan prioritas layanan KIPP 1A
1 [Management System Transportasi kepada bus di 22 simpang setelah VVIP dan 9 Major Intersection, 13 - - - - 74.8
(ATMS) Kendaraan Darurat (Police Patrol, Fire Truck & Minor Intersection
Ambulance)
APTS berfungsi untuk meningkatkan layanan KIPP 1A
Advanced Public . pada Puk'>lic Trans'port dengan penyediaan . 1 .Bus Intercharge
2 Transportasi layanan informasi bus kepada penumpang di 53| station, 2 Park n Ride, - - - - 111.2
Transport System (APTS) . . .
Halte, 1 Bus Intercharge Station2 Park n Ride 43 Bus stop, 41 Unit
dan 40 Bus Buses
Fasilitas Integrasi Layanan Bus antar kota dan
3 Bus Intercharge Station, Transportasi Bus pe.rkc?taan dengan design green b.uilding. KIPP 1A 0,5 ha 54 48 i 72,5
Halte, dan LAUM Tersedia juga charging station dalam jalur
keberangkatan bus antar kota
Layanan Bus Listrik 41 Unit dengan spesifikasi
4 Bus Listrik Untuk Dalam Transportasi Medium Bus (7-9 Meter), Lantai rem':lah/.pint'u KIPP 56/tahun
Kota masuk rendah, Kemampuan menanjak tinggi
(>=8%)
. . Command Center ITS dibangun di Balai Kota
Intelligent Transportation . R .
5 system (ITS) Transportasi atau di Kantor Otorita Ibu Kota Nusantara dan KIPP 1A - - - - 150
akan terintegrasi ke dalam Smart City Center
Kegiatan peribadatan dengan pengembangan
6 [Masjid Kecamatan Tempat Peribadatan |ruang terbuka hijau yang luas dan dapat diakses KIPP 1A 1.24 2.4 3.6 267.84 357.12
oleh publik
Kegiatan peribadatan dengan pengembangan
7 |Masjid Kelurahan Tempat Peribadatan |ruang terbuka hijau yang luas dan dapat diakses KIPP 1A 0.15 2.4 2.4 21.6 28.8
oleh publik

8. Gereja ...
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Gereja Kelurahan

Tempat Peribadatan

Kegiatan peribadatan dengan pengembangan
ruang terbuka hijau yang luas dan dapat diakses
oleh publik

KIPP 1A

0.17

2.4

2.4

24.48

32.64

Museum Nasional

Budaya dan Seni

Memfasilitasi kegiatan pameran, edukasi,
pemasaran, dan serta penyimpanan cagar
budaya nasional

KIPP 1A

0.3

2.4

4.8

216

432

10

Perpustakaan

Budaya dan Seni

Sebagai wadah aktivitas literasi warga,
menyediakan ruang baca bernuansa alam di
area urban yang vibrant

KIPP 1A

1.34

2.4

4.8

964

1900

11

Galeri Kebudayaan

Budaya dan Seni

Sebagai wadah aktivitas musikalisasi
masyarakat IKN dan pertunjukan kebudayaan

KIPP 1B

7,71

2.4

4.8

5500

11100

12

Islamic Center

Budaya dan Seni

Fasilitas kebudayaan yang mewadahi kegiatan
komunitas (ceramah, kajian agama, perayaan
hari besar.

KIPP 1A

1.48

2.4

4.8

1000

2000

13

Botanical Garden

Budaya dan Seni

Botanical Garden terdiri dari rangkaian tema
dan kebun raya. Ekosistem hutan hujan raya
tropis, area informasi, persemaian bibit, serta
kebun yang mereprensentasikan berbagai
tanaman endemik dari seluruh Indonesia

KIPP 1A

246,3

2.4

4.8

5541

6650

14

Clubhouse 1

Olahraga & Rekreasi

Pusat olah raga komunitas yang menjadi sarana
pendukung kesehata di lingkungan kantor dan
sekolah

KIPP 1A

0.34

2.4

4.8

132.6

15

Clubhouse 2

Olahraga & Rekreasi

Pusat olah raga yang bersifat multipurpose
sport building yang dapat mewadahi kegiatan di
lingkungan residensial

KIPP 1A

0.89

2.4

4.8

347.1

16

Pusat Kuliner & Taman

Pusat Kuliner

Jaringan ruang dan fasilitas modular yang
merayakan kergaman kuliner Indonesia

KIPP 1A

1.42

2.4

4.8

1600

DAFTAR ..




DAFTAR PAKET SUMBANGAN UNTUK FASILITAS UMUM DAN SOSIAL DIREKTORAT LINGKUNGAN HIDUP DAN PENANGGULANGAN
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BENCANA

No

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Luas Tanah

Luas
Bangunan

Estimasi Nilai
Proyek

Deskripsi

Pembangunan
TPST

KIPP (Sub WP
1B)

H

14 Ha

50 %

600 M

Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
1. Pembangunan fisik
2. Penyediaan kelengkapan
sarana dan prasarana
3. Penyediaan alat pengangkut

Pembangunan
TPST

KIPP (Sub WP
1C)

H

11 Ha

50 %

350 M

Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
1. Pembangunan fisik
2. Penyediaan kelengkapan
sarana dan prasarana
3. Penyediaan alat pengangkut

Pembangunan
TPS3R (3 unit)

KIPP

+ 500 m

50 %

900 juta

Kegiatan yang dilakukan meliputi :
1. Pembangunan fisik
2. Penyediaan kelengkapan
sarana dan prasarana
3. Penyediaan alat pengangkut

No ...
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No | Nama Proyek Lokasi Proyek Luas Tanah Luas Estimasi Nilai Deskripsi
Bangunan Proyek
Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
Bank Sampah 1. Pembangunan fisik
. + 80 % 1M
4 (10 Unit) KIPP 200 m ° 2. Penyediaan kelengkapan sarana
dan prasarana
Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
Gudang N o 1. Pembangunan fisik
S Logistik KIPP 0,5 Ha 90 % 10 M 2. Penyediaan kelengkapan sarana
dan prasarana
Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
Gudang 1. Pembangunan fisik
+ o
6 Peralatan KIPP +1,5Ha 50 % 15M 2. Penyediaan kelengkapan sarana
dan prasarana
Sarpras Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
7 | Penanggulangan KIPP + 1,5 Ha 50 % 350 M Penyediaan sarana kegiatan
Bencana penanggulangan bencana
Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
Kantor ; ieny;sunan F‘Sf dinDED
8 | Penanggulangan RA + 1,5 Ha 50 % 20 M - remibangunan st
Bencana 3. Penyediaan kelengkapansarana

dana prasarana
4. Penyediaan alat pengangkut

9. Pengadaan...
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Pengadaan

Seluruh Wilayah

Kegiatan yang dilakukanmeliputi :

9 | Tempat Sampah KIPP KIPP - 2M 1. Penyediaan tempatsampah
Terpilah 3 Jenis 2. Wadah setiap tempat sampah
Pusat Kegiatan yang dilakukanmeliputi :
Pemantauan 1. Pembangunan fisik
Lingkungan o .

10 Hidup dan KIPP * 1 Ha 70 % 10 M 2. Penyediaan kelengkapansarana
Penanggulangan dan prasarana
Bencana 3. Pembinaan SDM

DAFTAR...




DAFTAR PAKET SUMBANGAN UNTUK FASILITAS UMUM DAN SOSIAL DIREKTORAT PENGEMBANGAN PENGELOLAAN KEHUTANAN
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DAN SUMBER DAYA AIR

No

Nama Proyek

Lokasi Proyek

Luas
Tanah

Luas
Bangunan

Estimasi Nilai
Proyek

Deskripsi

Botanial
Garden

KIPP

30 Ha

10%

100 M

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.

2.
3.
4.

Penyelamatan
Keanekaragaman Hayati
Wisata Alam

Wisata Edukasi

Pembangunan
Hutan KotaPaket
1

KIPP Zona Taman
Kota

+ 100 Ha

1-3%

40 M

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.

nall S

5.

Reforestasi

Wisata Alam
Wisata Edukasi

Penyelamatan Keanekaragaman
Hayati
Rekreasi

Pembangunan
Hutan KotaPaket
2

KIPP Zona Taman
Kota

+ 200 Ha

1-3%

70 M

Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1.
2. Wisata Alam

3.

4. Penyelamatan Keanekaragaman

Reforestasi

Wisata Edukasi

Hayati
Rekreasi

4. Pembangunan ...
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Kegiatan yang dilakukan meliputi:

1. Reforestasi
Pembangunan 2. Wisata Alam
Hutan KotaPaket KIPP Z;){n? Taman + 300 Ha 1-3% o0 M 3. Wisata Edukasi
3 ot 4. Penyelamatan Keanekaragaman
Hayati
S. Rekreasi
Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Penanaman
Reforestasi Hutan 2. Perlindungan Hutan
HujanTropis Paket KIKN + 1000 Ha 1-3% 70 M 3. Penyelamatan Kenakeragaman
1 Hayati
4. Pengendalian Kebakaran
Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Penanaman
Reforestasi Hutan 2. Perlindungan Hutan
HujanTropis Paket KIKN + 1000 Ha 1-3% 70 M 3. Penyelamatan Kenakeragaman
2 Hayati
4. Pengendalian Kebakaran
Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1-39% 1. Pen?naman
Reforestasi Hutan 2. Perlindungan Hutan
HujanTropis Paket KIKN + 1000 Ha 70 M 3. Penyelamatan Kenakeragaman
3 Hayati
3000 m2 4. Pengendalian Kebakaran

8. Pembangunan ...
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Pemban gunarn sarana prasarana

Pembangunan perlindungan hutan melipui:
S .
8 arl?ras KIPP | Ha 100 M 1. Sarana Prasarana Kebakaran
Perlindungan Hutan
Hutan 2. Sarana Prasarana Pengendalian
Hukum
Pembangunan meliputi:
Pembangunan 1. Kandang Rehabilitasi Satwa
Pusat .
9 KIKN dan KP-IKN 300 Ha 1-3% 100 M 2. Klinik
Penyelamatan .
Sat 3. Information Center
atwa 4. Kantor
Kegiatan yang dilakukan meliputi:
1. Penanaman
2. Penyelamatan Keanekaragaman
10 Hayati
Green Pesantren KIKN 20 Ha 30% 70 M .
3. Wisata Alam
4. Rekreasi

5. Pembangunan bangunan sekolah
dan ibadah ramah lingkungan

DAFTAR ...
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DAFTAR PAKET SUMBANGAN UNTUK FASILITASI UMUM DAN SOSIAL DIREKTORAT
KETAHANAN PANGAN

Luas Luas Estimasi
. Tanah | g Nilai ..
No Nama Proyek Lokasi Proyek anguna ilai Deskripsi
(Ha) n Proyek
1. Penyediaan kelengkapan sarana dan prasaranc
i _ 2. Pengembangan pertanian perkotaan
1 | Urban Farming Centre Desa Sukaraja 1,2 25% 7M . .
3. Pembangunan pusat wisata edukasi
pertanian perkotaan
Pembangunan zona green walk corridor
- B d Pembanguna zona connecting plaza
2 aman Bunga dan Desa Sukomulyo 14 25% 500M Pembangunan zona taman koleksi

Buah

aHrLbe=

Pembangunan zona reforestation
Pembangunan zona permainan dan resort

Salinan sesuai dengan aslinya
OTORITA IBU KOTA NUSANTARA
Plt. Direktur Hukum

Ditandatangani secara elektronik
_Eko Baroto

ttd

Plt. KEPALA OTORITA IBU KOTA NUSANTARA

M. BASUKI HADIMULJONO
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